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Abstrak 

 

Keterampilan berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang sangat penting untuk menghadapi 

perkembangan zaman. Keterampilan berpikir kreatif merupakan kemampuan menciptakan sesuatu yang bersifat 

baru berdasarkan data dan informasi untuk menemukan jawaban dan penyelesaian dari suatu masalah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis keterampilan berpikir kreatif siswa di beberapa sekolah yang ada di 

Banten pada konsep sistem pencernaan. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan responden 

sebanyak 150 siswa. Teknik pengambilan data menggunakan wawancara dan angket. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketiga sekolah memiliki kriteria cukup kreatif hingga kreatif dengan presentase aspek 

kemampuan rata-rata siswa yaitu fluency (58,33%),  flexibility (71,05%), originality (58,09%), dan elaborasi 

(65,40%). Berdasarkan wawancara untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa perlu adanya metode yang 

bervariasi agar siswa tidak merasa bosan dan dapat merangsang siswa untuk berpikir kreatif. Berdasarkan hasil 

penelitian disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa termasuk dalam kategori cukup hingga kreatif 

sehingga perlu ditingkatkan dan dikembangkan. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kreatif, Sistem Pencernaan, Studi Kasus 

 

PENDAHULUAN 

Guna menghadapi tuntutan era modern, lembaga pendidikan harus fokus meningkatkan 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu dengan mengedepankan peningkatan 

keterampilan. Lembaga pendidikan harus memastikan bahwa Peserta didik memiliki 

keterampilan abad 21 untuk menghadapi segala tantangan dan peluang yang ada. Keterampilan 

abad 21 ini mencakup 4 pilar kehidupan yaitu mengetahui (Learning to know), belajar 

melakukan (learning to do), belajar menjadi (learning to be) dan belajar hidup bersama 

(learning to live together) (Jayadi et al., 2020). Keterampilan abad 21 yang mesti diberikan 

pada peserta didik menurut National Education Association (NEA) terdiri dari berpikir kritis 

(critical thinking), Komunikasi (communication), Kolaborasi (collaboration) dan 

kreatifitas/berfikir kreatif (creativity) (Sari & Trisnawati, 2019) 

Keterampilan berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang sangat 

perlu ditingkatkan guna menghasilkan Sumber daya Manusia (SDM) khusunya kawula muda 

yang terampil menciptakan hal baru. Hal tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan yaitu 

menciptakan generasi muda yang memiliki keterampilan menciptakan hal baru dan menjadi 

pribadi yang memiliki keterampilan berpikir kreatif. Menurut Febrianingsih (2022), 

Keterampilan berpikir kreatif sendiri merupakan proses berpikir kognitif untuk menghasilkan 
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berbagai gagasan baru yang unik, kreatif, inovatif, dan tidak biasa dalam memecahkan dan 

menyelesaikan suatu masalah. Menurut Anggraeni & Hidayat (2019), Keterampilan berpikir 

kreatif merupakan kemampuan menerbitkan ide, usulan baru yang tidak biasa atau belum 

pernah ada sebelumnya untuk memecahkan sebuah permasalahan.  Keterampilan berpikir 

kreatif merupakan kemampuan menghadirkan sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya atau 

bersifat baru berdasarkan data dan informasi untuk menemukan jawaban dan penyelesaian dari 

suatu masalah (Rahmaniati & Umami, 2021). 

Namun kenyataannya kemampuan berpikir kreatif belum begitu diperhatikan dan jarang 

dikembangkan di sekolah karena dianggap sebagai keterampilan yang kurang penting sehingga 

siswa kurang aktif saat proses pembelajaran. Padahal kemampuan berpikir kreatif ini sangat 

diperlukan siswa untuk menghadapi berbagai masalah yang akan dihadapinya di kehidupan 

sehari hari (Sasmita et al., 2015) Kurangnya pembekalan kemampuan berpikir kreatif ini 

berakibat pada kurang mampunya siswa dalam menyelesaikan suatu masalah yang dihadapinya. 

Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu terus dikembangkan dan diperbaharui, yang 

mencakup tidak hanya keterampilan berpikir kreatif, tetapi juga tindakan dan sikap kreatif (Sari 

et al., 2015). Terdapat empat indikator atau aspek penting dalam berpikir kreatif yaitu 

kelancaran (fluency), keluwesan atau fleksibilitas (flexibility), keaslian (originality), dan 

elaborasi (elaboration) (Zein et al., 2022). 

Mata pelajaran Biologi adalah salah satu mata pelajaran Sekolah Menengah Atas (SMA) 

yang terbilang abstrak dan sulit terutama pada materi sistem pencernaan sehingga, memerlukan 

kemampuan berpikir kreatif. Konsep sistem pencernaan bersinggungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, konsep ini membutuhkan keterampilan siswa dalam 

memecahkan masalah. Namun sayangnya kegiatan pembelajaran pada materi sistem 

pencernaan kebanyakan masih dilakukan secara monoton sehingga kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah masih rendah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Zein et al., (2022) yaitu bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah 

khususnya pada konsep sistem pencernaan yang terlihat dari hasil tes kemampuan berpikir 

kreatif yang dilakukan. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian Herlina & Qurbaniah (2017) 

dimana kemampuan siswa tergolong cukup yaitu dengan persentase sebesar 37,93.  

Berdasarkan latar belakang diatas diketahui bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa 

khususnya pada materi sistem pencernaan masih terbilang rendah. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk mengetahui keterampilan berpikir kreatif siswa pada konsep sistem pencernaan 
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di beberapa sekolah di Banten karena sistem pencernaan merupakan konsep yang 

bersinggungan langsung dengan kehidupan sehari-hari.       

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif karena 

penelitian ini menganalisis suatu data maupun fenomena kemampuan berpikir kreatif secara 

sistematis berdasarkan data kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 

di beberapa sekolah yang ada di Banten. Subjek penelitian ini yaitu 150 siswa kelas XII SMA. 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu teknik pengambilan sampel terhadap 

kelas yang terbentuk di sekolah (cluster random sampling) (Swandewi et al., 2019). Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan wawancara dan penyebaran angket berupa 

pernyataan serta serangkaian jawaban berupa skala likert yaitu Sangat Sering (SS), Sering(S), 

Kadang-kadang (KK), dan Tidak pernah (TP). Wawancara dilakukan kepada beberapa guru 

biologi SMA yang ada di Banten. Sedangkan penyebaran angket akan disebar kepada siswa di 

kelas XII IPA. yang digunakan yaitu data dari hasil angket dan wawancara kemudian akan 

dianalisis dengan melihat ketercapaian aspek kemampuan berpikir kreatif tiap siswa yang 

meliputi aspek kelancaran (fluency), keluwesan atau fleksibilitas (flexibility), keaslian 

(originality), dan elaborasi (elaboration). Setelah dianalisis peneliti akan mengkategorikan 

hasil tiap aspek dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Adapun kategori kemampuan berpikir 

kreatif siswa terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Interval Nilai Kategori Kemampuan Berpikir Kratif Siswa 

0-20 Sangat Tidak Kreatif 

21-40 Kurang Kreatif 

41-60 Cukup Kreatif 

61-80 Kreatif 

81-100 Sangat Kreatif 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan di beberapa sekolah di Banten, diketahui 

bahwa hasil pengisian angket keterampilan berpikir kreatif pada konsep sistem pencernaan 

yang telah dianalisis berdasarkan ketercapaian aspek kemampuan siswa menunjukkan hasil 

yang berbeda antara masing-masing sekolah. Hasil analisis kemampuan berpikir kreatif siswa 

dapat dilihat pada Gambar 1. Pernyataan angket berjumlah 20 sesuai dengan indikator 

kemampuan berpikir kreatif dan dibagikan kepada 150 orang siswa.  
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Gambar 1. Hasil Analisis Angket Kemampuan Berpikir Kreatif siswa  

Berdasarkan  Gambar 1, diketahui bahwa hasil analisis keseluruhan siswa menunjukkan 

bahwa tingkat berpikir kreatif ketiga sekolah tersebut berada pada kategori yang berbeda. Salah 

satu sekolah masuk dalam kategori cukup kreatif sedangkan dua sekolah lainnya masuk dalam 

kategori kreatif. Hal ini dikarenakan jumlah siswa yang masuk dalam kategori kreatif lebih 

sedikit dibandingan dua sekolah lainnya. 

 

Gambar 2. Hasil Analisis Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif siswa 

Berdasarkan  Gambar 2 diketahui bahwa di SMA X didapatkan presentase aspek 

kemampuan siswa yaitu fluency (60,80%), flexibility (71,75%), originality (56,80%) dan 
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elaboration (68,10%) sehingga dikategorikan kreatif . Di SMA Y didapatkan persentase aspek 

berpikir kreatif yaitu fluency (59,20%), flexibility (73,00%), originality (61,37%) dan 

elaboration (68,40%) sehingga dikategorikan kreatif. Sedangkan di SMAN Z didapat 

persentase aspek berpikir kreatif yaitu fluency (55,00%), flexibility (68,41%), originality 

(56,12%) dan elaboration (59,70%). Diketahui bahwa dari ketiga sekolah tersebut SMA X dan 

SMA Y memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif yang lebih unggul dibanding SMAN 1 

Pamarayan terutama pada konsep sistem pencernaan karena SMA Z masuk dalam kategori 

cukup kreatif sedangkan dua skolah lainnya masuk dalam kategori kreatif. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Devi et al., (2019) bahwa pada kategori kreatif presentase tiap aspek berada pada 

rentang 60-80% sedangkan pada kategori cukup kreatif persentase tiap aspek berada pada 

rentang 40-60%. 

Kemampuan berpikir kreatif dikategorikan menjadi 5 tingkatan berpikir mulai dari 

sangat kreatif, kurang kreatif, cukup kreatif, kurang kreatif, hingga tidak kreatif. Siswa yang 

memenuhi 3 indikator yaitu (fluency, flexsibility dan novelty yang mengacu pada originality) 

masuk dalam kategori sangat kreatif. Selanjutnya, Siswa yang hanya memenuhi 2 indikator 

yaitu (fluency dan flesibility atau fluency dan originality) saja masuk dalam kategori kreatif. 

Siswa yang memenuhi 1 indikator (originality atau flexibility) masuk dalam kategori cukup 

kreatif. Siswa yang memenuhi 1 aspek indikator (fluency) masuk dalam kategori kurang kreatif 

dan siswa yang tidak memenuhi semua indikator masuk dalam kategori tidak kreatif (Napfiah, 

2018). 

Tiap siswa mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang beragam. Siswa yang 

memiliki kreativitas tinggi akan dengan mudah memecahkan suatu masalah. Siswa yang kreatif 

akan senantiasa mencari cara atau solusi alternatif untuk memcahkan dan menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya. Selain itu, siswa yang kreatif akan senang mengajukan berbagai 

pertanyaan dan mencari pengalaman-pengalaman baru. Sedangkan siswa yang memilikki 

kreativitas rendah akan kesulitan dalam memecahkan dan menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya karena siswa yang memiliki kreativitas rendah akan cenderung pasif sehingga 

materi Pelajaran dipahami secara tidak maksimal bahkan tidak dipahami dan hal ini membuat 

siswa tidak antusias dalam memecahkan serta menyelesaikan masalah Herlina & Qurbaniah 

(2017). Kreativitas sendiri merupakan kemampuan mencipta (Peng, 2019) Kreativitas adalah 

produk dari berpikir kreatif untuk menghadapi masalah dengan cara baru yang belum pernah 

ada sebelumnya atau dengan menggabungkan ide unik (Khofifah et al., 2023). Kreativitas ini 
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berhubungan dengan penemuan bahkan penggunaan sesuatu. Berikut merupakan kemampuan 

yang harus dimiliki siswa dalam berpikir kreatif. 

Kemampuan berpikir lancar (fluency) mencakup kemampuan dalam menerbitkan 

banyak gagasan, ide, bahkan solusi yang relevan untuk pemecahan masalah. Selain itu berpikir 

lancar mencakup proses siswa dalam menyelesaikan tugas maupun persoalan yang diberikan 

oleh guru (Amtiningsih et al., 2016). Kemampuan ini dapat diperoleh dari pengalaman pribadi 

maupun data dan informasi yang bersumber dari internet atau berasal dari jawaban atas berbagai 

pertanyaan yang diajukan oleh siswa. Dengan demikian siswa dapat memberikan gagasan dari 

pengetahuan yang diperolehnya dengan lancar dalam waktu singkat (Candra et al., 2019). 

Kemampuan berikutnya adalah berpikir luwes (flexibility). Kemampuan berpikir kuwes ini 

mencakup kemampuan dalam menghasilkan ide dan gagasan yang beraneka ragam dengan 

melihat persoalan dari bagai sudut pandang (Nurmeidina et al., 2022) Pada aspek ini siswa 

dituntut untuk melihat alternatif gagasan dan tidak terpaku pada sudut pandang utama. 

Kemampuan berpikir luwes dapat diperoleh dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan 

divergen yang dapat melatih siswa menjelaskan secara rinci, terbuka dan fleksibel tanpa merasa 

takut atau malu (Jumanto & Adi, 2022). 

Kemampuan berpikir asli mencakup kemampuan untuk mengeluarakan ide dan gagasan 

yang berbeda dari pendapat orang lain tetapi bernilai benar (Yuliani et al., 2018). kemampuan 

berpikir asli ini membutuhkan aspek kelancaran dan keluwesan sehingga apabila kedua aspek 

ini sudah terpenuhi secara maksimal maka kemampuan berpikir asli akan muncul. Namun 

sebaliknya apabila kedua aspek tersebut belum tercapai maka kemampuan berpikir asli ini tidak 

akan muncul dan sulit untuk dicapai. Kemampuan berpikir asli dapat diperoleh dengan cara 

mengembangkan aspek kelancaran dan keluawesan terlebih dahulu yaitu dengan kegiatan 

seperti diskusi (Candra et al., 2019). Selanjutnya yaitu kemampuan elaborasi atau merinci. 

Kemampuan ini, mencakup keterampilan mengembangka, memperkaya, dan menguraikan 

suatu gagasan, ide, produk atau jawaban dengan terperinci serta membuatnya lebih menarik 

(Qomariyah et al., 2021). Kemampuan ini dapat diperoleh dengan malakukan perencanaan 

proyek 

Kemampuan berpikir kreatif dibutuhkan dalam penyelesaian masalah pada konsep 

sistem pencernaan karena sistem pencernaan bersinggungan langsung dengan kehidupan 

sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara  Kurangnya kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

materi sistem pencernaan ini dapat disebabkan oleh beberpa faktor seperti kurangnya 

pemecahan masalah dalam konteks nyata oleh  itu perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan 
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keterampilan berpikir kreatif siswa terutama pada konsep sistem pencernaan dengan 

memberikan pertanyaa-pertanyaan yang berkaitan dengan topik materi serta dihubungkan 

dengan kehidupan nyata, perlu adanya metode maupun media yang bervariasi, inovatif dan 

interaktif supaya siswa tidak bosan, serta memberikan kepedulian khusus serta motivasi kepada 

siswa yang merasa tidak percaya diri dalam proses pembelajaran biologi karena rasa tidak 

percaya diri dapat disebakan karena siswa kurang memahami konsep.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa SMA X dan SMA Y masuk dalam 

kategori kreatif sedangkan SMA Z masuk dalam kategori cukup kreatif. Kurangnya kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada materi sistem pencernaan ini dapat disebabkan oleh beberpa faktor 

seperti kurangnya pemecahan masalah dalam konteks nyata dengan demikian, perlu dilakukan 

upaya untuk meningkatkan keterampilan siswa terutama pada konsep sistem pencernaan. 
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